BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Utilitarian Motivation —memiliki pengaruh signifikan
terhadap Perceived Value pada aplikasi Shopee, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai wutilitarian
motivation yang diterima maka semakin besar timbulnya
nilai persepsi yang timbul untuk melakukan pembelian
secara online di aplikasi Shopee. Hal tersebut membuktikan
bahwa, utilitarian motivation dapat meningkatkan perceived
value pada konsumen di Shopee dan dapat dinyatakan
mendukung untuk hipostesis 1a dengan hasil positif.

2. Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap
Perceived Value di Shopee, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin besar nilai hedonic motivation yang diterima
maka semakin besar timbulnya nilai persepsi yang timbul
untuk melakukan pembelian secara online di aplikasi
Shopee. Hal tersebut membuktikan bahwa, hedonic

motivation dapat meningkatkan perceived value pada
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konsumen di Shopee pada konsumen di Shopee dan dapat
dinyatakan mendukung untuk hipostesis 1b dengan hasil
positif.

Social Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap
Perceived Value di Shopee, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin besar nilai social motivation yang diterima
maka semakin besar timbulnya nilai persepsi yang timbul
untuk melakukan pembelian secara online di aplikasi
Shopee. Hal tersebut membuktikan bahwa, social motivation
dapat meningkatkan perceived value pada konsumen di
Shopee pada konsumen di Shopee dan dapat dinyatakan
mendukung untuk hipostesis 1¢ dengan hasil positif.
Utilitarian Motivation memiliki pengaruh signifikan
terhadap Satisfaction di Shopee, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin besar nilai wtilitarian motivation yang
diterima maka semakin besar timbulnya kepuasan untuk
melakukan pembelian secara online di aplikasi Shopee. Hal
tersebut membuktikan bahwa, utilitarian motivation dapat
meningkatkan satisfaction pada konsumen di Shopee dan
dapat dinyatakan mendukung untuk hipostesis 2a dengan
hasil positif.

Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap
Satisfaction di Shopee, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin besar nilai hedonic motivation yang diterima maka

semakin besar timbulnya kepuasan untuk melakukan
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pembelian secara online di aplikasi Shopee. Hal tersebut
membuktikan ~ bahwa,  hedonic  motivation  dapat
meningkatkan satisfaction pada konsumen di Shopee dan
dapat dinyatakan mendukung untuk hipostesis 2b dengan
hasil positif.

Social Motivation memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap Satisfaction di Shopee, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin besar nilai social motivation yang diterima
maka tidak mempengaruhi kepuasan untuk melakukan
pembelian secara online di aplikasi Shopee. Hal tersebut
membuktikan bahwa, social motivation tidak dapat
meningkatkan satisfaction pada konsumen di Shopee dan
dapat dinyatakan mendukung untuk hipostesis 2c dengan
hasil positif namun tidak mempengaruhi variabel social
motivation.

Perceived Value memiliki pengaruh signifikan terhadap
Mobile Engagement Intention di Shopee, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar nilai perceived value yang
diterima maka semakin besar timbulnya keterlibatan
konsumen untuk melakukan pembelian secara online di
aplikasi Shopee. Hal tersebut membuktikan bahwa,
perceived value dapat meningkatkan mobile engagement
intention pada konsumen di Shopee dan dapat dinyatakan

mendukung untuk hipostesis 3 dengan hasil positif.
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8. Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap Mobile
Engagement Intention di  Shopee, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar nilai satisfaction yang
diterima maka semakin besar timbulnya keterlibatan
konsumen untuk melakukan pembelian secara online di
aplikasi Shopee. Hal tersebut membuktikan bahwa,
satisfaction dapat meningkatkan mobile engagement
intention pada konsumen di Shopee dan dapat dinyatakan
mendukung untuk hipostesis 4 dengan hasil positif.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
informasi dan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang ritel, khususnya perilaku konsumen
secara online. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar
terhadap penelitian selanjutnya, yang sebaiknya meneliti
mengenai faktor lain dari timbulnya mobile engagement
intention, seperti faktor design web atau kualitas layanan dalam

penelitian perilaku pembelian melalui ponsel.
5.2.2 Saran Praktis

1. Pada variabel utilitarian motivation, nilai rata-rata
jawaban responden yang terendah terdapat pada pernyataan
“Saya merasa lebih terjadwal dengan aplikasi Shopee”. Oleh
sebab itu, saran kepada pihak manajemen Shopee, yakni dapat
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memberikan layanan baru untuk memberikan layanan seperti
jadwal atau rencana untuk membeli produk di Shopee
konsumen, sehingga konsumen dapat melakukan pembelian

secara teratur.

2. Pada variabel hedonic motivation, nilai rata-rata jawaban
responden yang terendah terdapat pada pernyataan “Saya
merasa aplikasi Shopee memberikan hiburan dan relaksasi”.
Oleh sebab itu, saran kepada pihak manajemen Shopee, yakni
memberikan layanan hiburan dengan design aplikasi agar lebih
menarik sehingga para konsumen dapat merasa senang untuk

berbelanja.

3. Pada variabel social motivation, nilai rata-rata jawaban
responden yang terendah terdapat pada pernyataan “Saya
merasa aplikasi Shopee memberi informasi kepada orang lain
tentang apa yang saya pelajari”. Oleh karena itu, saran kepada
pihak manajemen Shopee, yakni memberikan layanan interaksi
seperti layanan untuk berbagi pengalaman dalam penggunaan
aplikasi dengan orang sehingga informasi yang diterima dapat

dibagikan ke orang lain dengan minat yang sama.

4. Pada variabel perceived value, nilai rata-rata jawaban
responden yang terendah terdapat pada pernyataan “Saya
merasa nilai keseluruhan dari pengalaman saya melalui aplikasi

Shopee sangat luar biasa”. Oleh karena itu, saran kepada pihak
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manajemen Shopee, yakni memperhatikan nilai layanan yang

lebih baik lagi sehingga konsumen dapat terpuaskan.

5. Pada variabel satisfaction, nilai rata-rata jawaban
responden yang terendah terdapat pada pernyataan “Saya
merasa puas dalam waktu yang saya habiskan dengan aplikasi
Shopee”. Oleh karena itu, saran kepada pihak manajemen
Shopee, yakni memperhatikan layanannya kepada konsumen
seperti design aplikasi yang simple yang tidak mempersulit
konsumen dalam proses pembayaran maupun pemilihan produk

yang diinginkan konsumen.

6. Pada variabel mobile engagement intention, nilai rata-
rata jawaban responden yang terendah terdapat pada pernyataan
“Saya merasa akan menggunakan aplikasi Shopee ini di masa
depan”. Oleh karena itu, saran kepada pihak manajemen
Shopee, yakni membuat konsumen merasa percaya dan puas
dengan meningkatkan promosi, layanan, dan kualitas produk
yang dijual, agar dapat meningkatkan keterlibatan dan dapat
menimbulkan pembelian yang berulang di masa yang akan

datang.
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